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ORINEWS.id – Keberadaan nama Presiden ke-7 RI, Joko Widodo,
dalam  nominasi  daftar  tokoh  dunia  kategori  kejahatan
terorganisasi dan korupsi tahun 2024 versi Organized Crime and
Corruption  Reporting  Project  (OCCRP)  dinilai  telah
mempermalukan  Indonesia.

“Jokowi  mempermalukan  Indonesia  di  mata  dunia,”  ujar
Jurubicara DPP PDIP, Mohamad Guntur Romli, kepada RMOL sesaat
lalu, Selasa, 31 Desember 2024. 

Di  sisi  lain,  kata  Guntur,  rencana  Sekjen  PDIP  Hasto
Kristiyanto merilis video-video terkait nama sejumlah pejabat
sudah “didahului” oleh laporan OCCRP, di mana Jokowi jadi
salah satu pemimpin terkorup se-dunia. 

Padahal,  video  yang  bakal  dirilis  PDIP  itu  bisa  menjadi
petunjuk bagi KPK dan aparat penegak hukum lainnya, seperti
Polisi dan Kejaksaan untuk memeriksa Jokowi dan keluarganya. 

“Itu  sebagaimana  selama  ini  sudah  pernah  disampaikan  oleh
misalnya almarhum Faisal Basri terkait dugaan ekspor ilegal
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bijih nikel yang merugikan negara sampai ratusan triliun, dan
menyebut  dua  nama,  salah  satunya  Bobby  Nasution  menantu
Jokowi,” papar Guntur. 

“Juga  laporan  (Dosen  UNJ)  Ubedilah  Badrun  terkait  dugaan
korupsi,  kolusi,  dan  nepotisme  (KKN)  Dinasti  Jokowi,”
sambungnya.  

Mengenai  laporan  OCCRP  tersebut,  Guntur  berpandangan  bahwa
sebagai  organisasi  ternama  di  dunia,  mereka  tentu  saja
memiliki bukti yang kuat untuk memasukkan Jokowi sebagai salah
seorang pemimpin terkorup di dunia. 

Ia pun menyarankan agar KPK bisa bekerjasama dengan OCCRP
untuk menyelidiki dan memeriksa Jokowi dan keluarganya. 

“Ini yang seharusnya dikejar oleh KPK, karena pastinya ada
korupsi dan kerugian besar keuangan negara dalam kasus ini,
bukan  mengkriminalisasi  Sekjen  PDI  Perjuangan  yang  bukan
pejabat  publik/negara  dan  tidak  pernah  merugikan  keuangan
negara sepeserpun,” tegas Guntur. 

Lebih lanjut, Guntur pun berterima kasih kepada Ketua Umum
PDIP sekaligus Presiden ke-5 RI Megawati Soekarnoputri yang
telah  menolak  permintaan  perpanjangan  masa  jabatan  Jokowi
menjadi tiga periode saat menjadi Presiden. 

“Penolakan  waktu  itu  seperti  nubuwah,  bahwa  Jokowi  adalah
salah  satu  pemimpin  di  dunia  yang  terkorup  seperti  yang
dilaporkan oleh OCCRP saat ini. Dua periode saja, Jokowi sudah
jadi salah satu pemimpin terkorup di dunia, bagaimana kalau
tiga periode?” pungkasnya.

Presiden ke-7 Indonesia, Joko Widodo (Jokowi) masuk nominasi
daftar  tokoh  dunia  kategori  kejahatan  terorganisasi  dan
korupsi  tahun  2024  versi  Organized  Crime  and  Corruption
Reporting Project (OCCRP).

OCCRP merupakan organisasi jurnalisme investigasi terbesar di



dunia yang berkantor pusat di Amsterdam, Belanda.

Mengutip laman resmi OCCRP hari ini, Selasa, 31 Desember 2024,
Presiden Suriah Bashar Al Assad didapuk sebagai Person of the
Year 2024 in Organized Crime and Corruption sebagaimana voting
jurnalis dunia serta pembaca.

Di luar nama Bashar Al Assad yang baru-baru ini digulingkan,
ada lima tokoh dan pemimpin negara yang masuk nominasi dan
mendapat suara terbanyak di bawah Bashar Al Assad, termasuk
Jokowi.

“Para finalis yang memperoleh suara terbanyak tahun ini adalah
Presiden Kenya, William Ruto; mantan Presiden Indonesia, Joko
Widodo; Presiden Nigeria, Bola Ahmed Tinubu; mantan Perdana
Menteri Bangladesh, Sheikh Hasina; dan pengusaha India, Gautam
Adani,” demikian laporan OCCRP.


